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Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh beberapa 
faktor terhadap produktivitas kerja karyawan (Studi pada: LPK Istibank di 
Surakarta). Dengan variabel independennya yaitu : kemampuan kerja, upah, 
spiritualitas dan variabel dependennya adalah produktivitas. Selain itu, penelitian 
ini juga berupaya untuk menganalisis kebermaknaan ketiga variabel independen 
tersebut dalam menjelaskan produktivitas karyawan. Diharapkan penelitian ini 
dapat memperluas pengetahuan mengenai produktivitas. dan menjadi acuan 
penelitian dimasa yang akan datang. Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kemampuan kerja, upah 
dan spiritualitas terhadap produktivitas kerja karyawan LPK Istibank di 
Surakarta dan juga diduga variabel upah berpengaruh secara dominan terhadap 
produktivitas karyawan. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di LPK 
Istibank Surakarta yang berjumlah 32 orang. penelitian ini menggunakan Uji 
Validitas, Reliabilitas, Uji normalitas, uji Multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, 
regresi linier berganda, uji T, uji F dan determinasi. 
 
Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan. Temuan pertama yaitu 
kemampuan kerja dan upah kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan. Namun, spiritualitas berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Temuan kedua yaitu upah 
adalah variabel yang berpengaruh paling dominan secara positif dan signifikan 
terhadap produktivitas karyawan. Penelitian ini menyarankan LPK Istibank 
Surakarta agar dalam kebijakan pengupahan tetap dalam kebijakan saat ini atau 








  The purpose of this research to analyze the influence of some factors of 
worker produktivity in LPK Istibank Surakarta. And independent variable are 
work ability, fee, spirituality and dependent variabel is produktivity. This researc 
also tries to reveal the meaningfulness of the model in explaining produktivity. 
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This research hopefully will be able to understanding regarding to produktivity 
and can be used as reference for future researched. The hypothesis in this research 
it is believed that there is an influence positive and significant among variable 
work ability, fee, and spirituality of the produktivity in the LPK Istibank 
Surakarta. And fee variabel have influence positive and significant to produktivity 
than another variabel independent. 
 
  The population of this research it is all of the worker in the LPK Istibank 
Surakarta there is 32 worker. This research used validity test, reliability test, 
normality, multikolinieritas, heteroskedastisitas, and multiple regression test,Ttest, 
F test, and determinasi test). 
 
  This research have found some finding. The first finding is work ability, 
and fee influence positive and significant on worker produktivity. But variable 
spirituality influence negative and not significant on worker spirituality. And 
second fiding it is  fee variable influence dominant positive and significant on 
worker produktivity. This research give the recommend for management LPK 
Istibank Surakarta in order that in the take wisdom about fee like in the wisdom 
now or upgrade the fee because it is make produkitvity the worker become better.  
 





A. Latar Belakang 
Sumber daya manusia merupakan aset utama yang sangat besar 
pengaruhnya terhadap kemajuan suatu perusahaan. Hal ini berkaitan 
dengan agar terencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan maka 
perusahaan harus mampu membentuk manusia yang bermotivasi kuat dan 
berani melihat perubahan sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi 
serta manusia sebagai salah satu sumber daya yang penting dalam 
organisasi memerlukan pengelolaan yang baik dan terencana. Sumber 
daya manusia merupakan sumber daya yang memiliki akal, perasaan, 
keinginan, kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, dorongan, daya, karya, 
rasio, rasa, dan karsa (Sutrisno, 2009:3). 
Aset paling penting yang harus dimiliki oleh organisasi atau 
perusahaan dan harus diperhatikan dalam manajemen adalah tenaga kerja 
atau manusia (sumber daya manusia). Terminologi sumber daya manusia 
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atau sering disebut dengan human resources, Merujuk pada orang-orang 
yang bekerja di dalam organisasi. Para manajer terlibat dalam aktivitas 
sumber daya manusia sebagai bagian dari pekerjaannya, mereka berupaya 
memfasilitasi kontribusi yang disodorkan oleh orang-orang untuk 
mencapai rencana dan tujuan organisasi. Pencapaian tujuan organisasi dan 
kebutuhan karyawan bukanlah dua kejadian yang terpisah atau berdiri 
sendiri, melainkan saling menopang satu sama lainnya. Tujuan yang satu 
tidak dapat diraih dengan mengorbankan tujuan yang lain (Samsudin, 
2006: 21). 
Dalam hal memanajemen dan untuk mengetahui sumber daya 
manusia supaya memiliki produktivitas kerja yang baik dan tinggi maka, 
perlu adanya informasi-informasi yang harus diketahuin oleh para pihak 
manajemen organisasi. Informasi-informasi tersebut yang akan dibahas 
dalam tulisan karya ilmiah ini mengandung variabel kemampuan kerja, 
upah kerja, dan spiritualitas.   
 
 
B. Tinjauan Pustaka 
    Sumber daya manusia merupakan pemain utama dan faktor yang 
paling penting dalam suatu organisasi atau lembaga. Kemajuan, 
pengembangan dan bertahannya suatu organisasi dari krisis atau 
masalah-masalah yang terjadi akan dapat teratasi dengan adanya 
sumber daya manusia yang handal dan yang telah termotivasi oleh 
berbagai hal, sehingga dalam bekerja dapat meningkatkan 
produktivitasnya dengan baik. 
     Kemampuan kerja Menurut (Moenir:2004)  adalah keterampilan 
yang dimiliki seseorang untuk melakukan tugas dengan menggunakan 
anggota badan dengan peralatan kerja yang tersedia. Dan hal yang 
menjadi dasar kemampuan seorang pegawai adalah kematangan 
pegawai, sebagaimana dikatakan oleh (Thoha: 2002)  
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      Upah adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan atau 
orang yang memberikan pekerjaan sesuai dengan kebijakan-kebijakan 
tertentu dan kesepakatan sebelumnya kepada tenaga kerja. Dan agar 
karyawan tersebut dapat mencukupi kebutuhan hidup bagi dirinya dan 
keluarganya dengan layak. 
      Spiritualitas adalah menurut Aji (20015:14) suatu kepercayaan 
dalam hubungan antar manusia dengan beberapa kekuatan diatasnya, 
kreatif, kemuliaan, atau sumber energi. Dan spiritualitas dapat 
diartikan juga sebagai semangat juang dalam menjalani hidup  
beragama dan semangat tersebut dibawa pada kehidupan sehari-hari.  
     Menurut Kusryanto (2000 :2) produktivitas adalah “rasio atau 
perbandingan  antara hasil kegiatan (output) dengan segala 
pengorbanan (biaya) untuk mewujudkan hasil hasil tersebut. 
Produktivitas dapat juga diartikan sebagai bentuk sesuatu yang 
dihasilkan oleh karyawan dengan cara memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang ada agar menghasilkan produk (barang atau jasa) sesuai 
yang telah ditetapkan sebelumnya.  
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitif atau metode 
penelitian kuantitatif karena menggunakan data yang memerlukan 
perhitungan dari data yang diperoleh dilapangan.  Metode atau pendekatan 
kuantitatif merupakan metode yang mementingkan adanya variabel-
variabel sebagai objek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus 
didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi masing-masing variabel 
(Siregar, 2013). 
A. Metode Pengumpulan Data 
1) Quesioner 
Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data. 
Menurut (Rangkuti:1997) tujuan kuesioner adalah untuk 




Dilakukan dengan cara mendatangi secara langsung LPK Istibank 
di Surakarta untuk memperoleh data-data yang berhubungan 
dengan penelitian. 
3) Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah suatu cara memperoleh data yang berkaitan 
dengan penelitian yang diperoleh dari buku-buku, catatan-catatan, 
dan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan pada penelitian 
ini.  
B. Metode Analisis Data 
1)  Uji Validitas 
Uji Validitas yang digunakan adalah memilih pertanyaan yang 
relevan untuk dianalisis. Sebuah pertanyaan dikatakan valid jika 
sig.<0,05 maka data yang diteliti dinyatakan valid (Siregar, 
2013:48). 
2) Uji Reliabilitas  
Realibilitas adalah sebuah indeks yang menunjukan sejauh mana 
suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan.Pengukurannya.  
3) Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variebel dependen (produktivitas) dan independen (kemmapuan 
kerja, upah, dan spiritualitas). Apabila Sig. t hitung > 0,05, maka data 
tersebut berdistribusi normal dan begitu pula sebaliknya. (Kuncoro 
2009 dalam Ariyati 2015: 53). 
4) Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. 
Nilai yang umum digunakan untuk menunjukkan Multikolinieritas yaitu 
nilai tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥10 (Ghozali 2009: 25).  
5) Uji Heteroskedastisitas 
Pada uji heterokedastisitas yang dilakukan berguna untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian atau 
 6 
 
residual satu pengamatan kepengamatan yang lainnya atau konstan 
tidaknya penelitian sepanjang observasi, dengan demikian model yang 
baik dalam sebuah penelitian tidak akan terjadi heterokedastisitas 
(Aryati 2015: 54). 
6) Uji Regresi Linier Berganda 
Tujuan dilakukan pengujian hipotesis terhadap penerapan metode 
regresi linear berganda adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
secara simultan antara variabel independent x1, x2 dan x3) terhadap 
variabel dependent Y(produktivitas) (Siregar, 2013). Rumus regresi 
linerar berganda tiga variabel bebas sebagai berikut: 
ܻ ൌ ܽ ൅ 	ߚ1ݔ1 ൅ ߚ2ݔ2 ൅ 	ߚ3ݔ ൅ ݁ 
Dimana : 
Y = variabel produktivitas 
ܽ = konstanta 
ݔ1 ൌkemampuan kerja 
ݔ2 ൌupah kerja 
ݔ3 ൌspiritualitas 
ߚ1 = koefesien regresi kemampuan kerja 
ߚ2 ൌkoefesien regresi upah kerja 
ߚ3 ൌkoefesien regresi spiritualitas 
e   = Variabel pengganggu (error) tidak dihitung. 
7) Uji T 
Uji T tujuan digunakannya adalah untuk menyatakan ada atau 
tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara 
keseluruhan terhadap variabel dependen (Halim, 2008).  
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8) Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 
independen yang dimasukan ke dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen.  
9) Koefisiensi Determinasi R2 
Menurut Ghozali (2009:15-16) koefisiensi determinasi R2 pada 
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel independen.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang ada. Penelitian ini menghasilkan hasil 
atau jawaban-jawaban  sebagai berikut : 
1) Dari uji validitas, keseluruhan item-item pertanyaan dikatakan valid, 
sehingga untuk selanjutnya data dapat diolah dan dianalisis. Pada uji 
reliabilitas, semua variabel dikatakan reliabel. 
2) Pada uji normalitas menghasilkan 0,069. Karena 0,069> dari 0,05. 
Maka data tersebut berdistribusi normal. 
3) Hasil uji regresi linier berganda konstanta bernilai positif yaitu sebesar 
2,591. Dalam keadaan tidak ada variabel independent (kemampuan, 
upah  kerja dan spiritualitas) maka produktivitas karyawan akan 
meningkat. 
4) Koefisien regresi variabel kemampuan bernilai positif yaitu sebesar 
0,491. Koefisien regresi variabel upah kerja bernilai positif yaitu 
sebesar 0,428. Koefisien regresi variabel spiritualitas bernilai negatif 
yaitu sebesar -0,026. Hal ini menunjukan bahwa semakin berkurang 
variabel spiritualitas, maka peningkatan produktivitas karyawan 
semakin bertambah sebesar -0,026. 
5) Dari uji t dapat diambil kesimpulan bahwa hanya variabel spiritualias 
tidak  memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas karena nilai 
sig>0,05. Dan variabel upah kerja merupakan variabel yang paling 
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dominan dalam mempengaruhi produktivitas kerja sehingga hipotesis 
ke dua yang menduga bahwa variabel upah kerja berpengaruh positif 
dan dominan diterima kebenarannya. 
6) Pada uji F seluruh variabel X (independen) secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (dependen) dengan nilai F 
20,459 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
7) Hasil pengujian determinasi dengan hasil R2 sebesar 0,687. Hal ini 
berarti variabel independen (kemampuan kerja, upah kerja, 
spiritualitas) memiliki kontribusi terhadap variabel dependen 
produktivitas sebesar 68,7%. Dan sisanya dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 
4. PENUTUP 
A. Kesimpulan  
      Dari uji validitas, keseluruhan item-item pertanyaan dikatakan 
valid Pada uji reliabilitas, semua variabel dikatakan reliabel. Pada uji 
normalitas menghasilkan 0,069. Karena 0,069> dari 0,05. Maka data 
tersebut berdistribusi normal. Hasil uji regresi linier berganda 
konstanta bernilai positif yaitu sebesar 2,591.  
      Koefisien regresi variabel kemampuan bernilai positif yaitu 
sebesar 0,491. Koefisien regresi variabel upah kerja bernilai positif 
yaitu sebesar 0,428. Koefisien regresi variabel spiritualitas bernilai 
negatif yaitu sebesar -0,026. Hal ini menunjukan bahwa semakin 
berkurang variabel spiritualitas, maka peningkatan produktivitas 
karyawan semakin bertambah sebesar -0,026. 
      Dari uji t dapat diambil kesimpulan bahwa hanya variabel 
spiritualias tidak  memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas 
karena nilai sig>0,05. Dan variabel upah kerja merupakan variabel 
yang paling dominan dalam mempengaruhi produktivitas kerja 
sehingga hipotesis ke dua yang menduga bahwa variabel upah kerja 
berpengaruh positif dan dominan diterima kebenarannya. 
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      Pada uji F seluruh variabel X (independen) secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (dependen) dengan 
nilai F 20,459 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil pengujian 
determinasi dengan hasil R2 sebesar 0,687. Hal ini berarti variabel 
independen memiliki kontribusi terhadap variabel dependen 
produktivitas sebesar 68,7%. 
B. Saran 
Penulis memberikan saran dari hasil penelitian yang ada, dengan 
harapan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Adapun 
saran tersebut adalah sebagai berikut :  
a. Saran untuk penelitian yang akan datang agar lebih memperluas 
jangkauan penelitian dengan menambahkan variabel yang lain yang 
dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan LPK Istibank 
Surakarta. 
b. Hasil penelitian menunjukkan variabel upah kerja berpengaruh 
dominan terhadap produktivitas karyawan, dengan nilai uji t 5,791 
sehingga penulis menyarankan dalam kebijakan pengupahan tetap 
dalam kebijakan yang saat ini. Atau meningkatkan upah karyawan agar 
produktivitas kerjanya lebih meningkat.     
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